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Abstract 
Maros district is one of the Second Level Regions in the province of South Sulawesi, Indonesia. The district capital is located in Maros city. This regency has an area of ​​1,619.12 km². The problem of this research is how to know the quality of learning skill and motivation from drop out teenagers in Maros district especially in Temmappaduae and Pa'bentengan village adolescents. Temmappaduae village and Pabbentengan village are located in the border area of ​​Makassar with Maros Regency. The goal is to know the quality of skills and motivation of learning drop out teens in the utilization of multimedia-based information technology, so that teenagers drop out of school have the expertise. The methods are observation to drop out teens, approach to drop out teenagers so they are motivated to learn, then carry out the training of activities using multimedia computer-based information visualization technology, and further evaluation of the learning outcomes of training activities. Data obtained from teenagers dropping out of school, from the learning outcomes of teenagers drop out of school then taken as many as 18 samples. The result of this research is based on the level of satisfaction of the drop out teenagers who follow the activity of computer technology utilization in Maros regency which stated that they are very satisfied as much as 81,37%, satisfied 16,41%, quite satisfied 2,22%, less satisfied and not satisfied 0 %. Based on sklill quality level and learning motivation of drop out teenager then obtained valid result.
Keywords : Teens Dropout, Quality Skill, Motivation Learning, Multimedia
Abstrak 
Kabupaten Maros adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Maros. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.619,12 km². Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengetahui kualitas skill dan motivasi belajar dari remaja putus sekolah di kabupaten Maros khususnya pada remaja desa Temmappaduae dan desa Pa’bentengan. Desa Temmappaduae dan desa Pabbentengan berada di daerah perbatasan kota Makassar dengan Kabupaten Maros. Tujuannya adalah mengetahui kualitas  skill  dan motivasi belajar  remaja putus sekolah  dalam pemanfaatan teknologi informasi yang berbasis multimedia, sehingga para remaja putus sekolah  memiliki keahlian. Adapun metodenya adalah observasi terlebih dahulu ke tempat para remaja  putus sekolah, pendekatan kepada para remaja putus sekolah agar mereka termotivasi untuk belajar , kemudian melaksanakan pemberian pelatihan kegiatan menggunakan teknologi informasi visualisasi komputer yang berbasis multimedia, selanjutanya evaluasi terhadap hasil belajar dari kegiatan pelatihan. Data-data yang diperoleh berasal dari kelompok remaja putus sekolah, dari hasil belajar para remaja putus sekolah maka di ambil sebanyak 18 sampel. Hasil dari penelitian adalah berdasarkan  tingkat kepuasan para remaja putus sekolah yang mengikuti kegiatan pemanfaatan teknologi komputer di kabupaten Maros yaitu yang menyatakan sangat puas sebanyak 81,37 %, puas 16,41 %, cukup puas 2,22%, kurang puas dan tidak puas 0 %. Berdasarkan tingkat kualitas sklill dan motivasi belajar remaja putus sekolah maka diperoleh hasil yang valid.
Kata Kunci :  Remaja Putus Sekolah, Kualitas Skill, Motivasi Belajar, Multimedia
PENDAHULUAN

Kabupaten Maros merupakan salah satu kabupaten terbesar di sulawesi selatan. Kabupaten Maros adalah salah satu bekas daerah kerajaan di Sulawesi Selatan, Dalam konteks sejarah pada abad ke XV di daerah ini pernah berdiri sebuah kerajaan yaitu kerajaan Marusu dengan raja pertama bergelar Karaeng Loe Ripakere. Kerajaan ini cukup berpengaruh karena terletak di antara kerajaan  Gowa dan kerajaan Bone, selain itu kerajaan Maros tidak memiliki ambisi dalam melebarkan sayap kekuasaan karena di pengaruhi prinsip dalam menjalani tata politik pemerintahannya. Hal ini dikarenakan memiliki keadaan hidup yang sederhana yang bersumber dari kerja keras para rakyatnya. Kerajaan Maros, dihuni oleh suku bugis-makassar, tetapi pada hakikatnya, kerajaan ini didominasi oleh suku bugis. Untuk informasi kecamatan pada kabupaten Maros sebagai berikut :

Tabel 1. Data Kecamatan Kabupaten Maros

	No
	Kecamatan
	Jumlah Desa/Kelurahan

	1
	Batimurung
	8

	2
	Bontoa/Maros Utara
	9

	3
	Camba
	8

	4
	Cenrana
	7

	5
	Lau
	6

	6
	Mallawa
	11

	7
	Mandai
	6

	8
	Maros Baru
	7

	9
	Marusu
	7

	10
	Moncongloe
	5

	11
	Simbang
	6

	12
	Tanralili
	8

	13
	Tompo Bulu
	8

	14
	Turikale
	7

	Total
	103


(Sumber Data : “Website Resmi Kabupaten Maros Geografi,” 2013)
Desa Temmapa’duae dan desa Pabbentengan berada di daerah perbatasan antara kota Makassar dengan kabupaten Maros tepatnya di kecamatan Marusu, namun kedua desa tersebut masuk ke bagian wilayah kabupaten Maros. 

Pada desa Temmapa’duae terdapat dua dusun yaitu dusun Patte’ne dan dusun Takkalasi dengan nama kepala desa adalah bapak Jamaluddin Ali, jumlah penduduk 3.869 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 874, jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 1.977 jiwa dan perempuan 1.892 jiwa. Kemudian pada desa Temmappaduae terdapat 9 RT dan 4 RW, terdapat 2 sekolah dasar (Data BPS 2015). Pada desa Pabbentengan terdapat lima dusun yaitu dusun Ujung Bulo, Kaemba, kaemba Jaya, Tambayangan dan Corowale dengan nama kepala desa adalah bapak Amran. Jumlah penduduk di desa Pa’bentengan adalah 5.633 jiwa dengan jimlah kepala keluarga 1.551, jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 2.743 jiwa dan perempuan 2.888 jiwa. Terdapat 32 RT di desa Pabbentengan dan terdapat 1 sekolah menengah Pertama (SMP) yaitu SMPN 9 Marusu serta 1 sekolah menegah atas (SMA) yaitu SMAN 9 Marusu (Data BPS 2015).
Tabel 2.  Tabel Informasi Desa Yang Diteliti

	Informasi
	Desa Temmappaduae
	Desa Pabbentengan

	1. Jumlah Penduduk

Kepala Keluarga

Laki – laki

Perempuan
	874 KK

1977 Jiwa

1892 Jiwa
	1551 KK

2743 Jiwa

2888 Jiwa

	2. Jumlah Dusun
	2 Dusun (dusun Patte’ne dan dusun Takkalasi)
	5 Dusun (dusun ujung bulo, kemba, kaemba jaya, tambayangan, corowale)

	3. Jumlah RT
	9 RT
	32 RT

	4. Jumlah RW
	4 RW
	Tidak Ada

	5. Jumlah Sekolah

· Sekolah Dasar

· Sekolah Menengah Pertama

· Sekolah Menengah Atas
	2 SD

Tidak Ada

Tidak Ada
	Tidak Ada

1 SMP

1 SMA


Sumber : Database  Desa Temmapa’duae dan Desa Pa’bentengan Kabupaten Maros
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana memberdayakan remaja putus sekolah di kabupaten Maros untuk meningkatkan keterampilan para remaja putus sekolah dalam memanfaatkan teknologi komputer khususnya pada remaja desa Temmapa’duae dan desa Pa’bentengan dan pemenuhan hak pendidikan anak menjadi terabaikan, keadaan ini membuat jumlah angka pengangguran semakin bertambah dari tahun ke tahun karena anak tersebut hanya memiliki ijazah Sekolah Dasar atau Sekolah Lanjutan Pertama. Sehingga mereka hanya mampu membantu orang tuanya ke sawah, ke kebun atau mereka habiskan waktu tanpa kegiatan lain, kemudian Tidak adanya sarana dan prasarana yang tersedia bagi remaja putus sekolah untuk mendapatkan keterampilan agar dapat menciptakan usaha mandiri padahal Banyak jenis usaha mandiri yang dapat diterapkan pada kedua desa mitra seperti usaha percetakan undangan, percetakan pamplet, sablon pakaian seragam, pengeditan gambar dan cuci cetak foto yang bahkan membuat penduduk desa harus pergi ke kota untuk jasa tersebut selanjutnya Masih kurangnya perhatian yang lebih serius terhadap pendidikan sehingga para remaja putus sekolah hanya memikirkan bagaimana cara mendapatkan uang bahkan dapat melakukan jalan singkat seperti mengamen, mengemis ataupun yang berbau kejahatan dan meresahkan warga masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini memberi pelatihan untuk peningkatan kualitas skill dan motivasi belajar remaja putus sekolah dalam pemanfaatan teknologi informasi menggunakan visualisasi komputer yang berbasis multimedia pada kabupaten Maros. 

Manfaat penelitian adalah dapat mengetahui  peningkatan skill dan juga motivasi belajar dari para remaja putus sekolah dalam pemanfaatan teknologi informasi menggunakan visualisasi komputer yang berbasis multimedia di kabupaten Maros.
Adapun beberapa pustaka yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah :

Multimedia adalah dalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio dan video dengan alat bantu (tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna dapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi (Binanto, n.d.). 

Corel Draw adalah sebuah program komputer yang melakukan editing pada garis vektor. Program ini dibuat oleh Corel, sebuah perusahaan software yang berkantor pusat di Ottawa, Kanada. Corel draw memiliki kegunaan untuk mengolah gambar, oleh karena itu banyak digunakan pada pekerjaan dalam bidang publikasi atau percetakan ataupun pekerjaan di bidang lain yang membutuhkan proses visualisasi (BL Desain Kreatif CorelDRAW X3, n.d.).

Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan untuk pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, bersama Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems (Buku Latihan, n.d.).

Microsoft Office adalah perangkat lunak paket aplikasi perkantoran buatan Microsoft dan dirancang untuk dijalankan di bawah sistem operasi Microsoft Windows dan Mac OS X. Beberapa aplikasi di dalam Microsoft Office yang terkenal adalah Excel, Word, dan PowerPoint (S, A, & S, 2012).


Adapun beberapa penelitian yang terkait yaitu :

Penelitian  yang dilakukan oleh Indo Intan yang berjudul peningkatan kualitas pembelajaran melalui penyajian materi berbasis multimedia di pulau Barrang Lompo, dalam penelitian ini membahas mengenai peningkatan pencapaian pembelajaran yang diberikan guru-guru melalau kegiatan pelatihan multimedia di sekolah yang berada di pulau Barrang Lompo (Intan, 2016). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurchaili dengan judul pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi informasi dalam proses pembelajaran kimia terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dalam penelitian ini membahas mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis TI untuk pelajaran kimia (Nurchaili, n.d.). Selanjutnya penelitian yang dilakukan Hasbullah dengan judul implementasi life skill dalam bidang teknologi informasi berbasis kewirausahaan di pangalengan kabupaten Bandung, dalam penelitian ini membahas mengenai kerjasama perguruan tinggi pada proses memotivasi para pemuda putus sekolah di bandung membuka lapangan kerja dalam bidang ICT (“Hasbullah1.pdf,” n.d.). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Erfan Priyambodo dkk dengan judul pengaruh media pembelajaran interaktif berbasis web terhadap motivasi belajar mahasiswa, penelitian ini membahas mengenai pembelajaran interaktif dalam matakuliah sejarah kepustakaan kimia berdasarkan penilaian sejawat dosen dan mahasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa (Erfan Priyambodo, Antuni Wiyarsi, & Rr. Lis Permana Sari, 2012) dan selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wawan Saputra dkk dengan judul pengembangan multimedia pembelajaran interaktif untuk matakuliah organisasi komputer, pada penelitian ini membahas mengenai penggunaan multimedia untuk pembelajaran organisasi komputer (Saputra & Purnama, 2011). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yunarni Yusri dkk dengan judul Desain Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Bruner untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, membahas tentang desain pembelajaran matematika secara kooperatif sehingga kualitas belajar siswa didik semakin meningkat (Yunarni Yusri & Sadriwati Arifin, 2018). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sumargono dengan judul peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui metode student teams achievement divisions (STAD) pada siswa sekolah dasar, yang membahas mengenai peningkatan kualitas siswa sekolah dasar kelas 6 yang melakukan pembelajaran mata pelajaran IPS dengan metode STAD (Sumargono, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Maulidi Darmawan dkk dengan judul efektivitas pemanfaatan media buku digital dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berfikir kritis peserta didik melalui pembelajaran kontekstual, yang membahas mengenai pengaruh penggunaan buku digital model 3D pageflip pro dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berfikir kritis peserta didik SMA kelas X  (Mauludi.n.d, 2018). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti Masitoh tahun 2018 dengan judul Blended Learning Berwawasan Literasi Digital Suatu Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dan Membangun Generasi Emas 2045, yang membahas mengenai literasi digital dalam blanded untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Masitoh, 2018). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syahdiani dkk tahun 2017 dengan judul Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Inkuiri Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa yang membahas mengenai pembuatan materi ajar berbasis multimedia yang interaktif berbasis inkuiri untuk materi sistem reproduksi manusia sehingga dapat melatih keterampilan para siswa untuk berfikir kritis (Syahdiani, Kardi, & Sanjaya, 2017). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nadia Roosmalita Sari dkk tahun 2017 dengan judul Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu, yang membahas mengenai pengembangan multimedia interaktif dalam peningkatan hasil belajara para siswa tinarunggu (Nadia Roosmalita Sari & Puspa Miladin Nuraida SAB, 2017).

METODE

Adapun metode dari penelitian ini adalah :

1. Lokasi atau tempat penelitian adalah di Desa Temmapa’duae dan Desa Pa’bentengan Kabupaten Maros.

2. Objek dari penelitian ini Remaja Putus Sekolah dalam memanfaatkan teknologi informasi.
3. Bahan Penelitian adalah :

a. Data-data remaja putus sekolah di kabupaten Maros.

b. Data-data Informasi desa Temmapa’duae dan desa Pa’bentengan.  
4.  tahap pelaksanaan kegiatan  di desa Temmappaduae dan desa Pa’bentengan kabupaten Maros adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Pada tahap ini dilakukan terlebih dahulu observasi kelikasi penelitian yang berda di kabupaten Maros yaitu tepatnya pada Desa Pa’bentengan dan Desa Temmappduae.
b. Tahap Pendekatan

Tahap ini dilakukan terlebih dahulu pendekatan kepada para remaja putus sekolah yang ada di dua desa tersebut tepatnya di kabupaten Maros.

c. Tahap Persiapan
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Pada tahap ini melakukan survei dan sosialisasi kegiatan pada lokasi yaitu pada desa Temmappaduae dan desa Pa’bentengan kabupaten Maros. Mengumpulkan data – data pendukung yang relevan, kemudian melakukan proses wawancara untuk mengetahui lebih lanjut tentang kebutuhan dari mitra.

d. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini dilaksanakan proses pelatihan terhadap remaja putus sekolah mengenai pemanfaatan teknologi 
komputer.

e. Tahap Penilaian

Pada tahap ini di lakukan proses pendampingan untuk penilaian terhadap peserta kegiatan pelatihan.
5. Sumber data penelitian diperoleh sebagai berikut:

a. Data primer yaitu data-data yang berupa data-data yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi komputer dan juga pemberdayaan remaja putus sekolah.

b. Data sekunder yaitu berupa literatur, artikel dan beberapa referensi yang berkaitan pemanfaatan teknologi komputer dan juga pemberdayaan remaja putus sekolah.
6. Metodenya adalah memberikan pelatihan dengan visualisasi komputer yaitus aplikasi multimedia seperti desain grafis corel draw dan photoshop serta mengajarkan penggunaan aplikasi ms.office, yang dapat di gunakan oleh para remaja tersebut untuk membuka usaha percetakan dan pengetikan komputer.
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Gambar 1. Proses Transfer Skill
Kerangka Penelitian 


Berdasarkan kajian pustaka maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah :
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2 menjelaskan bahwa pengetahuan (a1), keterampil-an (a2) dan kemampuan karyawan (a3) mempengaruhi Kualitas Skill (X) serta motivasi belajar (Y) dari remaja putus sekolah  di kabupaten Maros khususnya Desa Pabbentengan dan desa Temmapa’duae. Seorang remaja putus sekolah membutuhkan potensi-potensi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar dapat meningkatkan kualitas skill dan motivasi belajar  yang baik, sehingga tujuan tercapai.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Visual Pembelajaran Microsoft Office
1. Ms.Office Word
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Gambar 3. Visual Pelatihan Microsoft Office Word

Pada gambar 3 menjelaskan mengenai visualisasi dari tampilan pelatihan Microsoft Office Word, yang dimana  para remaja putus sekolah diajarkan mengetik beberapa kata kemudian memodifikasi huruf dan juga membuat tabel di Ms.word, selanjutnya di ajarkan untuk membuat label amplop dan juga label undangan atau semua tentang persuratan, sehingga para remaja putus sekolah memiliki keterampilan untuk aplikasi perkantoran.
2. Ms.Office Excel
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Gambar 4. Visual Pelatihan Microsoft Office Excel

Pada gambar 4 menjelaskan mengenai visualisasi dari pelatihan Microsoft Office Excel yang diberikan kepada remaja putus sekolah, dimana diajarkan membuat tabel, menghitung menggunakan formula yang ada disediakan pada Ms.Excel dan membuat grafik ataupun diagram.
Visualisasi Pembelajaran Multimedia

1. Corel Draw
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Gambar 5. Visual   Pelatihan Penggunaan Corel Draw
Pada gambar 5 menjelaskan mengenai visualisasi dari pelatihan penggunaan software Corel Draw, dimana para peserta yaitu remaja putus sekolah dapat membuat logo ataupun pamplet dan juga poster.
2. Photoshop
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Gambar 6. Visual Pelatihan Penggunaan Photoshop

Pada gambar 6 menjelaskan mengenai visualisasi dari pelatihan penggunaan software phothosop kepada remaja putus sekolah pada desa Temmapa’duae dan desa Pa’bentengan, para remaja diajarkan bagaimana mengedit photo.
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kepuasan proses pelatihan teknologi komputer yaitu mengenai visualisasi komputer terhadap remaja putus sekolah maka diadakan kuesioner, kuesioner dibagikan kepada peserta yaitu remaja putus sekolah yang dimana para remaja putus sekolah sebanyak 18 orang dengan soal sebanyak 15 nomor di isi dengan tanda ceklist, Skala penilaian dari kuisioner tersebut anatara 1 (satu) sampai 5 (Lima) dengan deskripsi yaitu Angka 1 (satu) menunjukkan “Tidak Puas”, Angka 2 (dua) menunjukkan “Kurang Puas”, Angka 3 (tiga) menunjukkan “Cukup”, Angka 4 (empat) menunjukkan “Puas” dan Angka 5 (Lima) menunjukkan “Sangat Puas”.
Dengan Rumus :
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Keterangan :
x = Banyaknya jawaban responden untuk setiap soal

y = Jumlah responden

Z = Nilai persentase
Tabel 3. Rata-rata Presentase dari Kuesioner
	Alternatif Jawaban
	Total Presentase
	Rata-Rata Presentase

	Sangat Puas
	1220,55
	81,37

	Puas
	246,11667
	16,407778

	Cukup Puas
	33,33
	2,222222

	Kurang Puas
	0
	0

	Tidak Puas
	0
	0

	Total
	
	100


Pada tabel 3 menjelaskan mengenai rata-rata presentase dari kuesioner dari 18 responden dengan jumlah soal 15 nomor.
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Gambar 7. Diagram Rata-rata Persentase



Pada gambar 7 menjelaskan mengenai tampilan dalam bentuk diagram dari rata-rata persentase pengaruh visualisasi komputer terhadap tingkat kepuasan para peserta remaja putus sekolah dalam mengikuti pelatihan penggunaan teknologi komputer.
3. Uji Validitas

Instumen dapat dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang di teliti. Dengan kata lain, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian tiap butir dilakukan dengan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Hasil r hitung > r tabel

b. Nilai signifikasi (p) < 0,05

     Suatu kuesioner dikatakan tidak valid apabila :

a. Hasil r hitung < r tabel

b. Nilai signifikasi (p) > 0,05
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Untuk memperoleh nilai r tabel digunakan rumus sebagai berikut :

r  = 

dimana :

t   = nilai taraf yaitu 5 % (0,05)

df = banyak item soal

Dari rumus di atas di peroleh hasil distribusi nilai r tabel dengan nilai signifikan 5% dan 1% sebagai berikut :

Tabel 4. Distribusi Nilai rtabel

	N
	The Level Of Significance
	N
	The Level Of Significance

	
	5%
	1%
	
	5%
	1%

	3
	0.977
	0.999
	38
	0.320
	0.413

	4
	0.950
	0.990
	39
	0.316
	0.408

	5
	0.878
	0.959
	40
	0.312
	0.403

	6
	0.811
	0.917
	41
	0.308
	0.398

	7
	0.754
	0.874
	42
	0.304
	0.393

	8
	0.707
	0.834
	43
	0.310
	0.839

	9
	0.666
	0.798
	44
	0.297
	0.384

	10
	0.632
	0.765
	45
	0.294
	0.38

	11
	0.602
	0.735
	46
	0.291
	0.376

	12
	0.576
	0.708
	47
	0.288
	0.372

	13
	0.533
	0.684
	48
	0.284
	0.368

	14
	0.531
	0.661
	49
	0.281
	0.364

	15
	0.514
	0.641
	50
	0.279
	0.361

	16
	0.497
	0.263
	55
	0.266
	0.345

	17
	0.482
	0.606
	60
	0.254
	0.330

	18
	0.468
	0.59
	65
	0.244
	0.317

	19
	0.456
	0.575
	70
	0.235
	0.306

	20
	0.444
	0.561
	75
	0.227
	0.296

	21
	0.433
	0.594
	80
	0.22
	0.286

	22
	0.432
	0.537
	85
	0.213
	0.278

	23
	0.413
	0.526
	90
	0.207
	0.267

	24
	0.404
	0.515
	95
	0.202
	0.263

	25
	0.396
	0.505
	100
	0.195
	0.256


Ringkasan hasil dari uji validitas dari angket yang diberikan kepada responden adalah :

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 5%

	Pertanyaan
	rhitung
	rtabel 5% (18)
	Hasil

	1
	0,561
	0,468
	Valid

	2
	0,588
	0,468
	Valid

	3
	0,651
	0,468
	Valid

	4
	0,476
	0,468
	Valid

	5
	0,627
	0,468
	Valid

	6
	0,485
	0,468
	Valid

	7
	0,472
	0,468
	Valid

	8
	0,477
	0,468
	Valid

	9
	0,489
	0,468
	Valid

	10
	0,539
	0,468
	Valid

	11
	0,564
	0,468
	Valid

	12
	0,503
	0,468
	Valid

	13
	0,488
	0,468
	Valid

	14
	0,529
	0,468
	Valid

	15
	0,536
	0,468
	Valid


Hasil perhitungan Uji validitas sebagaimana tabel di atas, menunjukkan bahwa ada 15 item rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5 %, oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam angket penelitian ini di nyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian karena seluruh jumlah angket valid.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas 1%

	Pertanyaan
	rhitung
	rtabel 5% (18)
	Hasil

	1
	0,561
	0,590
	Valid

	2
	0,588
	0,590
	Valid

	3
	0,651
	0,590
	Valid

	4
	0,476
	0,590
	Valid

	5
	0,627
	0,590
	Valid

	6
	0,485
	0,590
	Valid

	7
	0,472
	0,590
	Valid

	8
	0,477
	0,590
	Valid

	9
	0,489
	0,590
	Valid

	10
	0,539
	0,590
	Valid

	11
	0,564
	0,590
	Valid

	12
	0,503
	0,590
	Valid

	13
	0,488
	0,590
	Valid

	14
	0,529
	0,590
	Valid

	15
	0,536
	0,590
	Valid


Hasil perhitungan Uji validitas sebagaimana tabel di atas, menunjukkan bahwa ada 15 item rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 1 %, oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam angket penelitian ini di nyatakan valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian karena seluruh jumlah angket valid.
4. Keterkaitan Dengan Teknologi Informasi
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Gambar 8. Keterkaikan Dengan Teknologi Komputer 


Pada gambar 8 menjelaskan mengenai  keterkaitannya kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini, pemateri mentransfer sklill dengan memberikan kegiatan pelatihan dengan memanfaatkan teknologi komputer yaitu multimedia corel draw dan photoshop serta aplikasi ms.office kepada para remaja putus sekolah di desa Temmap’aduae dan Pa’bentengan kabupaten Maros.
PENUTUP

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah dengan memanfatkan teknologi informasi dengan menggunakan visualisasi komputer yang berbasis multimedia pada remaja putus sekolah maka dapat meningkatkan skill dari para remaja putus sekolah tersebut, hal itu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dimana para peserta pelatihan diberikan soal-soal dan langsung praktek pada perangkat komputer  serta berdasarkan hasil kuesioner  maka diperoleh rata-rata presentase tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan penggunaan teknologi informasi pada remaja putus sekolah adalah peserta yang menyatakan sangat puas sebanyak 81,37 %, puas 16,41 %, cukup puas 2,22%, kurang puas dan tidak puas 0 %. Berdasarkan hasil uji peningkatan sklill dan motivasi belajar maka di peroleh hasil yang valid.
Saran
Saran  untuk pengembangan penelitian ini adalah pengembangan sistem pada teknologi yang digunakan yaitu memberikan aplikasi editor untuk video shooting pada kegiatan pelatihan bagi remaja putus sekolah.
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